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ABSTRAK
Skripsi ini berjudul: “HARUT DAN MARUT DALAM AL-QUR’AN
(Kajian Tafsir Maudu’iy)”. Harut dan Marut adalah dua figur sejarah yang
fenomenal. Darinya muncul beberapa persoalan, mulai dari permasalahan apakah
mereka dari unsur manusia atau malaikat sampai tujuan mereka diturunkan ke muka
bumi dengan adanya sihir yang mampu mencerai-beraikan suatu hubungan suami
istri. Harut dan Marut dikatakan dari unsur malaikat adalah disandarkan pada
pemahaman bahwa kata malakain, dibaca fathah, sehingga membawa pengaruh pada
penafsiran bahwa keduanya memang dari unsur malaikat. Sedangkan pendapat yang
lain menyatakan bahwa mereka adalah dari unsur manusia. Ini berdasarkan pada
pembacaan malikain yang berarti dua raja atau orang yang dengan kekuatan batin
serta amal shalehnya seolah-olah mereka adalah malaikat, karena dilihat dari perilaku
dan pengetahuannya akan hal-hal yang gaib yang bersifat metafisika.
Akan tetapi kebanyakan mufassir menyatakan bahwa mereka adalah para
malaikat yang diturunkan ke muka bumi untuk menguji manusia dengan membawa
ilmu sihir tentunya dengan mengedepankan sifat ke-ma’shum-an mereka. Hal tersebut
terjadi karena atas izin Allah dan segala sesuatu yang terjadi di alam ini adalah
sesuatu yang mungkin terjadi, walaupun akal tidak dapat menerimanya. Oleh sebab
itulah wahyu diturunkan, yaitu al-Qur'an yang berfungsi sebagai informasi dan
penjelas dari sesuatu.
Sihir tidak bisa dilepaskan dari keberadaan serta peran keduanya yang
mengajarkan kepada manusia. Keduanya sebagai pembeda dan penjelas bahwa Nabi
Sulaiman tidaklah memperoleh kekuatan dan kenabiannya dengan sihir, melainkan
murni karunia dari Allah yang berupa mukjizat. Sihir dalam perkembangannya
memang mendapat tempat dalam hati manusia, karena ia bisa membuat dari sesuatu
yang tidak mungkin menjadi mungkin, karena sifat sihir itu sendiri adalah
memalingkan sesuatu dari hakekatnya. Semisal fungsinya untuk menceraikan suami
istri. Sehingga melihat fungsinya menjadikan manusia banyak terobsesi untuk
berburu sihir itu sendiri.
Oleh karenanya, dengan turunnya mereka kedunia yang membawa
pengetahuan yang apabila dipraktekkan banyak menimbulkan efek negatif serta
dimensi kemalaikatan yang jika manusia mampu menembusnya maka akan
memperoleh tempat yang mulia di sisi Allah, karena alam pembatas manusia yang
materi dengan alam malakut yang berdimensi immateri terbuka. Akhirnya rahasia ke-
Tuhan-an akan tersibak.
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